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KATA PENGANTAR

“rdulitiah, puiji syukur kita panjatkan kehadirat Allah Swt, atas
ahmat dan karuniahnya sehingga buku Kemuhammadiyahan
untuk Perguruan Tinggi Muhammadiyah di wilayah Jakarta telah
\wlesai sehingga berada ditangan pembaca yang budiman. Salam
.orta salawat tercurahkan kepada nabi Muhammad Saw sebagai
yswah hasanah dalam menjalankan kehidupan dan beraktifitas
wobagai tenanga pendidik. Semoga nilai-nilai Kemuhammadiyahan
yang mencontoh pada Nabi Muhammad Saw memberikan inspirasi
(lan motivasi untuk mewarnai dalam kehidupan berbangsa Negara
untuk menciptakan yang lebih baik.Buku Kemuhammadiyahan
i ditulis berdasarkan kurikulum KKNI yang disahkan oleh
kemenristek Dikti sehingga layak dipakai oleh seluruh kampus di
Perguruan Tinggi Muhammadiyah seluruh wilayah Jakarta ataupun
weluruh Indonesia.

Buku Kemuhammadiyah merupakan hasil refleksi yang men-
(alam dari stake holder perguruan tinggi Muhammadiyah untuk
imenyamakan persepsi tentang pembelajaran Kemuhammadiyah-
an i kelas sehingga mahasiswa dapat menginternalisasi nilai-nilai
f eimuhammadiyahan dengan baik. Buku ini hadir sebagai tawaran
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Dengan beberapa keterbatasan yang melekat pada disain
giatan ini, seperti waktu, pembekalan, resource dan jaring};
yang dimiliki mahasiswa, maka pilihan keluarga duafa sebagal

kegiatan ini. Paling tidak, keluarga tidak lebih rumit dibanding

sasaran pemberdayaan menjadi sesuai dengan keterbatasal
kan komunitas, lembaga social atau kelompok termarginalkar j

ainnya. = TEKNIK PENYUSUNAN PROPOSAL
e e, DAKWAH LAPANGAN PEMBERDAYAAN

bangun hubungan yang cepat dan mendalam dengan kelu
arga duafa. Hal ini memudahkan pemetaan masalah, meng KELUARGA DUAFA
mukan bentuk pemberdayaan yang tepat, serta memudahkan
mahasiswa/kelompok untuk membangun hubungan berke

lanjutan pasca kegiatan.

suatu saat KH Ahmad Dahlan meminjam uang kepada para
‘ahiabatnya beberapa ratus gulden. Semula sahabatya menduga
hiahwa pinjaman uang itu digunakan untuk kepentingan pribadi.
11 helakang hari para sahabatnya baru mengerti jika penjaman
FI1 Ahmad Dahlan digunakan untuk biaya membangun gedung
‘wkolah di atas tanahnya yang diwakafkan. Melihat itu, sebagian
wahbatnya lalu menginfakkan uang yang dipinjam KH Ahmad
bahlan dan sebagai sahabat yang lain menambahkan dana infak
vang baru® Saat ini penghimpunan dana untuk kegiatan sosial
dinamakan sebagai fund-raising, sementara budaya berderma
“oting disebut sebagai filantropi.

Abdul Munir Mulkhan, Jejak Pembaharuan Sosial dan Kemanusiaan Kiai
Ahmad Dahlan, (Jakarta; Kompas Media Nusantara,2010) hal 197
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a. Penghimpunan Dana Secara Konvensional dan | untuk melakukan kebaikan yang dilakukan secara individual atau-
Filantropi Muhammadiyah " jiin secara institusional. Sedangkan dalam dalam ajaran agama Is-
i Allah Yang Mahakasih dan Mahasayang atas semua makhluk-

Philanthropy berasal dari bahasa Yunani yang bermakna pfil
len berarti menyintai (to {ove) dan anthropos manusia, sehingg
filantropi diartikan ungkapan cinta kasih terhadap sesama manu
sia.*® Filantropi adalah kecintaan seseorang atau secara kolektif ki
pada orang lain berdasarkan cinta sesama manusia. Filantropi '

Ilya. Seorang hamba yang penuh kasih sayang dan menunjukkan
‘wlembutan hati terhadap sesama. Kasih sayang adalah tindakan
lnthormat yang dibawa melalui perbuatan aktif terhadap orang
hin. Kedermawanan adalah membumikan welas asih Allah SWT
bag kehidupan dunia. Perwujudan welas asih itu akan berdam-

e UL LA by o e ik eskatologis bagi pelakunya di hari akhir. Dua sifat Allah yang

yang membutuhkan.®® Oleh karena itu, makna filantropi memilik
kedekatan dengan kedermawanan dan kesetiakawanan, dikarena
kan dalam filantropi esensi yang utama adalah saling memberikar
perhatian dan berbagi dengan sesama.

Inimaktub dalam al-asma’ al-husna yang berhubungan langsung
dengan kedermawanan ialah al-Rahman dan al-Rahim. KH Ahmad
bahlan mengistilahkannya dengan teologi "welas asih™#?

i \ Gerakan filantropi dalam sejarahnya terbagai menjadi bebe-
Filantropi merupakan suatu kebaikan yang universal, dimann

i ; mpa tahapan gerakan tersebut mengalami evolusi agar menjadi
dapat ditemukan landasan teologis dan filosofis etis dari setiap ti

yang lebih baik dalam mewujudkan keadilan sosial. Evolusi gerakan

disi agama. Hal ini terlihat dari setiap agama menganjurkan until
melakukan kebaikan dalam masyarakat dan senantiasa mendu
rong ummatnya untuk melakukan kebaikan.4' Sebagaimana dalarr
tradisi peradaban besar seperti Cina, Yunani, Persia India dan Aral
adanya tradisi untuk berbuat baik sehinga menjadi landasan el

lilantropi tersebut sebagai berikut; pertama, pendekatan charitas
alau layanan, dalam perkembanganya pendekatan ini kurang efek-
Il dikarenakan hanya menyembuhkan gejala-gejala dalam prob-
lem sosial sehingga tidak menyentuh akarnya. Pendekatan tersebut
lilal mengurangi permasalahan sosial dikarenakan hanya mem-

honkan materi saja dan setelah itu tanpa adanya pendampingan.
®Irdham Huri, Filantropi Kaum Perantau; Studi Kasus Kedermawanan Sosit

Organisasi Perantau Sulit Air Sepakat (SAS), (Kabupaten Solok, Sumatra B L . 5 By
rat, Depok: Piramedia, 2006) h;)l 10 ' nychab kemiskinan dan ketidakadilan. Gerakan ini terfokus dalam
Hilman Latief, Melayani Umat; Filantropi Islam dan Ideologi Kesejahtera
Kaum Modernis (Jakarta; PT Gramedia Pustaka Utama 2010), hal 34 . k ; k
: y an pelayanan sebagai bentuk yang
0 lrdham Huri, Fitantropi Kaum Perantau; Studi Kasus Kedermawanan So_ Kolidak adilan, namun e petay -
Organisasi Perantau Sulit Air Sepakat (SAS) (Kabupaten Solok, Sumatra fa
rat, Depak: Piramedia, 2006) hal 10 3 L .
' : ; i an, dalam Repub-
Hilman Latief, Melayani Umat; Filantropi Istam dan Ideologi Kesejahterau i ‘J“k'y”fjd'n . Muham;r;(i';y i Gl SeeR .
Kaum Modernis (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama 2010) hal 36 lika co.id, tanggal 17 Agustus

Fodua, filantropi ilmiah gerakan ini berusaha menghilangkan pe-

= melokukan pendidikan dan penelitian tentang kemiskinan dan

41
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real dalam melakukan pemberdayaan. Ketiga, neo filantropi iliil Muhammadiyah sebagai bagian organisasi sosial kemasya-
gerakan ini serupa dengan gerakan filantropi ilmiah, namun ¢ Liatan memiliki peran dalam mengurangi kemiskinan dengan

derung pada proses dan menafikan keunikan dari masing-mast ~wwijudkan kesejahteraan dengan menyantuni fakir miskin dan
lembaga filantropi dalam mengatasi permasalahan sosial den Lwniidiknya sehingga menjadi mandiri dengan mendirikan Amal
programnya. Keempat, filantropi kreatif, gerakan ini mengunal ‘sl Muhammadiyah Sosial seperti panti asuhan dan lembaga
gerakan filantropi pelayanan, ilmiah, neo ilmiah dengan menal \ . ojhteraan sosial yang lain. Gerakan yang dilakukan oleh Mu-

bahkan formula baru sehingga memperluas lingkup dan berkelas Lamimadiyah merupakan cermin dari pemahaman teologi yang
jutan dampak yang luas bersifat institusional, memberikan pern - unilikinya sehingga menjadi ideologi dalam organisasi tersebut.

yang khusus pada lembaga filantropi dengan melihat keunik Ueology Muhammad diambil dari penerjemahaman terhadap al
i an dan as Sunnah yang termanifestasikan dalam Mugadimah

“nhijgaran Dasar Muhammadiyah, Matan Keyakinan dan Cita-Cita
~ Widup Muhammadiyah, dan Kepribadian Muhammadiyah.

dari masing-masing masyrakat.”®

Masyarakat sebagai kesatuan kehidupan swasta memiili

tanggung jawab dan peranan penting dalam mewujudkan kesejul
Paham keagamaan Muhammadiyah sebagaimana dalam Mu-

teraan dan menghilangkan kemiskinan.* Pengentasan masalal il
quilimah Anggaran Dasar Muhammadiyah menjelaskan bahwa

dilakukan dengan cara melakukan keadilan. Keadilan terbagi mer
jadi dua macam yaitu keadilan distributive dan keadilan produkl [yl yang baik dalam seorang muslim akan membentuk dua
Keadilan distributive merupakan keadilan dalam melakukan disti Jacam kesadaran yaitu; (a) kesadaran adanya hari akhir sehing-

busi sesuai dengan kebutuhannya sehingga memunculkan dermi 4 manusia untuk mempertanggung jawabkannya (b) kesadaran
Hidup didunia semata-mata untuk beramal sholeh.*® Tauhid dalam

jorloktif Muhammadiyah bukan hanya meyakini bahwa Allah SWT.
L lalah Esa, namun implikasi dari mengesakan Allah Swt maka ma-
Lo harus berbuat baik dalam rangka untuk beribadah kepada-
Ilya Mengesakan Allah Swt saja tanpa adanya amal sholeh ber-
Aampak pada pemahaman tauhid yang kurang sempurna, begitu
pula sebaliknya. Tauhid sebagaimana dijelaskan dalam Mugadimah

krasi sosial dimana pelaku utamanya Negara, sedangkan keadll!
produktif merupakan lembaga-lembaga ekonomi dari kolektif
syarakat ataupun perusahaan yang memiliki profit sehingga i
nampilkan demokrasi ekonomi dengan pelaku utamanya adalal
masyarakat.

H Hglmut K Anheir, dan Diana Leat, Creative Philanthropy Toward a "
Philanthropy For The Twenty-First Century {Los Angeles: University of Cal
fornia, 2006)

“  Kuntowijoyo, /dentitas Politik Umat Islam (Bandung: Mizan,1997), hal 1}

" |laedar Nashir, Manhaj Gerakan Muhammadiyah; Ideclogi, Khitah dan
lungkah, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah dan Majelis Pendidikan Ka-
(ler Pimpinan Pusat Muhammadiyah,2009), hal 10
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Anggaran Dasar Muhammadiyah tersebut dinamakan Tauhid Soul
al sebagaimana di ungkapkan oleh Amien Rais,

Muhammadiyah sebagai organisasi dakwah melakukan pra
gram prioritas untuk mengatasi persoalan kemanusiaan yan(
tertuang dalam keputusan hasil Mukatamar ke 47 di Makasar di
antaranya adalah perlindungan kelompok minoritas.*s(Keputusar
Muktamar 47, 2015, h.15) Kelompok minoritas dalam keputusan
muktamar diantaranya adalah kaum difabel, para buruh, gelan

dangan dan keluarga miskin. Kelompok minoritas dalam menjalan

kan kehiduannya seringgkali kurang mendapatkan keadilan karena
mendapatkan pelakukan subordinasi dari hasil kebijakan yang di

keluarkan oleh pemerintah. Perlindungan dan pemberdayaan pacla

kelompok itu, merupakan tugas yang utama agar mereka dapa!

mandiri dengan program yang relevan.

Menurut Mitsuo Nakamura dalam Hilman Latief, mengung
kap bahwa Muhammadiyah tidak memiliki ideologi tertentu selain
Islam dan kandungan ajarannya sebagai sumber kebenaran abadll

Namun Muhammadiyah memiliki sifat yang unik dalam pendiriui

dan sifat gaya aktivismenya. Pendirian dan gaya aktivismenya yany
dilakukan oleh Muhammadiyah adalah sifat praksis sosial dalar

pengaplikasian keagamaan dalam kehidupan sosial masyarakat, S
fat tersebut yang menjadi dasar bahwa pendiri Muhammadiyah di
kenal dengan man of action, dikarenakan KH Ahmad Dahlan dalati
pelaksanaanya kehidupan sebagai pengaplikasian al Qur'an dalait

% Keputusan Muktamar 47, Muhammadiyah dan Isu-Isu Strategis Keumali 7
Kebangsaan dan Kemanusiaan Universal, (Yogyakarta; Pimpinan Pusat Mi;
hammadiyah,2015) R
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mengatasi permasalahan sosial. ¥ Pelaksanaan ajaran agama da-
lain aksi sosial yang dilakukan oleh Muhammadiyah merupakan
dhtiar kolektif umat untuk terciptanya keadilan sosial dan kesejah-
Ininan masyarakat, inilah yang dinamakan ideology kesejahteraan.

ldeology kesejahteraan Muhammadiyah sebagai cerminan pe-
likvanaan nilai-nilai keagamaan yang dianutnya diaktualkan de-
iian mendirikan lembaga filantropi yang modern, mandiri dan
ptolessional sehingga dakwah Muhammadiyah berdampak luas
lal masyarakat. Lembaga filantropi Muhammadiyah melaksana-
Laii program sesuai dengan yang dilakukan oleh Muhammadiyah
Loisilat pemberdayaan dan pengembangan masyarakat. Penerje-
mahan ideology kesejahteraan Muhammadiyah tertauang secara
mshitusionalisasi dengan seluruh kegiatan dan amal usaha Muham-
madiyah dibiayayi dari dana infag, zakat dan sedekah serta jariah
lnnnya. Sedekah dan amal sholeh merupakan kedermawanan so-
nl atau filantropi yang dilakukan oleh public sebagai relasi ajaran
sl sholeh. Kegiatan ini dikelola oleh persyarikatan menjadi amal
unaha dalam berbagai bentuk seperti sekolah, rumah sakit, panti
swuhan dan tempat ibadah.*®

lliaya program pemberdayaan dilakukan dengan cara mene-
jmen fundraising secara modern, terarah, transparan, dan pro-
lwsional. Dalam melakukan fundraising misalkan Muhammadiyah
memiliki Lazismu sebagai lembaga filantropi Islam sebagai pene-
iin perpanjangan tangan dakwah Muhammadiyah. Lazismu sudah

Ihlman Latief, Melayani Umat...., hal 125
© Abdul Munir Mulkan, Jejak Pembaharuan Sosial dan Kemanusiaan Kiai Ah-
imad Dahlan (Jakarta; Kompas Media Nusantara, 2010) hal 153
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berdiri disetiap pimpinan wilayah, daerah dan cabang se-Indone
sia. Proses fundraising dilakukan pada seluruh lapisan masyarakal
dengan program yang bersifat universal dengan keterlibatan pem
beri dana dalam melaksanakan program. Proses pemberian dana
yang diakukan oleh Muhammadiyah dengan keterlibatan langsungy
sasaran program dengan mendatangi secara langsung sasarail
program sehingga menjadi jelas program dan tepat sasaran, bu
kanya penerima sasaran program datang kantor untuk menerima
bantuan. Hal ini penting, dikarenakan agar fundraising dilakukan
secara maksimal sehingga mampu membiayai program agar be|
jalan dengan maksimal. '

Menurut Helmut K Anhenier dan Diana Leat filantropi dalam
pelaksanaanya terdapat dua macam yaitu secara modern dan
tradisonal. Berikut ini merupakan kriteria lembaga filantropi yang
modern;

1. Peran. Lembaga filantropi dikatakan kreatif dalam perannya
melakukan program yang kreasi, inovasi memberikan konstri
busi dalam membangun kreasi dengan pihak luar untuk meng
gali permasalahan sosial sehingga dapat dipecahkan bersama,

dalam penyusunan program strategis dan relevan

2. Asset dan sumber daya. Memiliki modal bukan hanya dana
yang dihimpun oleh pengurus, namun memiliki materi ser‘t-_
kapital sosial untuk kelancaran lembaga.

3. Perubahan paradigma program. Program disusun tidak kaku
seperti top down ataupun button up, namun bersifat fleksibel
sesuai dengan kebutuhan subjek program, serta bisa juga ber'
sifat kolaberasi dengan model yang lain.

[114]
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I Kekuatan jaringan. Lembaga filantropi kreatif menghargai ke-
kebasan yang dimiliki, namun menghargai jaringan sebagai
lkekuatan mereka untuk bergerak bersama. Jaringan terbagun
melalui kerjasama, dari berbagai pihak lembaga yang profit
ataupun non profit, dan pemerintah.

" Perencanaan program. Program yang disusun adalah program
yang kreatif sehingga tepat sasaran dan mampu menyelesai-
kan permasalahan subjek sehingga dapat mandiri, sesuai de-
ngan potensi yang dimiliki oleh masyarakat.

lh Publikasi, menjadi penting dalam rangka kampanye program
serta untuk melakukan penggalangan dana, melalui media ce-
tak, elektronik ataupun dengan media sosial.

/ Praktik dan implementasi program, adanya kerjasama dan
strategi dalam melaksanakan program sehingga berdampak
luas untuk masyarakat, sehingga mempengaruhi keberlang-
sungan lembaga filantropi tersebut.

Il Evaluasi dan pengukuran kinerja dilakukan sesuai dengan pro-
gram yang dilakukan dalam jangka panjang ataupun pendek,
sehingga berdampak bagi masyarakat untuk kebaikan bersa-
ma.*

Kegiatan lembaga filantropi yang dikelola secara modern bu-
kan hanya bersifat pemberian charity/santunan saja, namun meli-

" Helmut K Anheier, dan Diana Leat, 2006, Creative Philanthropy Toward a
New Philanthropy For The Twenty-First Century (Los Angeles: University of
California 2006)
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batkan masyarakat secara aktif sesuai dengan potensi. Lemba
filantropi mengembangkan potensi sehingga membatu dals
proses kemandirian, dan berdampak mewujudkan keadilan go
pada masyarakat. Gerakan kedermawanan dalam filnatropi bub
hanya bersifat materi, namun sekarang berkembang lebih Iuw
perti memberikan waktu, relawan, gagasan, ilmu pengetahuarn
tuk kepentingan sosial bersama guna mewujudkan keadilan sosl

Berikut ini merupakan tabel fundraising tradisional dan mi
dern;

- Fundraising modem
Hanya bersandar kepada | Bersandar kepada masyarakat luas dil
anggota dalam fundraising memiliki kapital sosial

Teknologi dengan seadanya Memanfaatkan teknologi modern bahkan
media sosial

Keterlibataan yang rendah | Keterlibatan dengan kelompok sasaran
pada kelompok sasaran
Menejement yang sederhana | Menggunakan menejement modern

Program yang kaku top down | Program yang fleksibel sesuai dengan
dan buttom up kebutuhan masyarakat

Fundraising tradisional

b. Urgensi Proposal dalam Kegiatan Pemberdayaan

Mengelola kegiatan Pemberdayaan, hampir sama dengan me
.ngelola lembaga-lembaga modern lainnya, meski motivnya berb@
da. Pemberdayaan masyarakat atau keluarga, harus dilakukan de
ngan manajemen modern, dimana siklus perencanaan, persiapat
pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi merupakan cara yang sa
ngat efektif untuk memastikan kegiatan terlaksana, dan mengem
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. jkan kegiatan setelah belajar dari pelaksanaan kegiatan mela-
- tvaluasi. Kegiatan pemberdayaan keluarga Dhuafa juga dikelola

- yan pendekatan yang modern dan terukur seperti ini.

walu diantara langkah yang paling penting, bahkan sangat

~nentukan sukses atau tidaknya sebuah kegiatan adalah aspek
~ woncanaan. Dalam proses ini, setiap kelompok akan melakukan
lku mendalam tentang kenapa harus melakukan kegiatan ini,
“0 manfaat, tujuan dan targetnya, bagaimana cara melakukan-
1 pembagian tugas di antara anggota kelompok, sampai pada
“oiapa biaya yang dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan ini.
~lunih komponen itu kemudian dirangkai dalam satu dokumen

(rencanaan yang disebut dengan Proposal.

IMoposal berasal dari kata to propose yang artinya menga-
pikan, bermaksud, berniat mengemukakan, menganjurkan, me-
fawarkan. *° Proposal, menurut Hariwijaya dalam buku Pnaduan
“nikap Menyusun proposal karangan Happy Susanto, merupa-
fan suatu bentuk pengajuan penawaran, baik berupa ide, gagasan,
jwiikiran, maupun rencana kepada pihak lain untuk mendapatkan
dukungan, izin, persetujuan, dana dan lain sebagainya.®’

Dari rumusan pengertian Proposal tersebut di atas, bisa diru-
miuskan pentingnya sebuah proposal bagi kegiatan Pemberdayaan
boluarga Dhuafa adalah sebagai berikut:

lohn M. Echals dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, Jakarta, Gra-
media, Cet. XXIll, 1996, h. 425

' lappy Susanto, Panduan Lengkap Menyusun Proposal, Jakarta, Visi Me-
tha, 2010, h. 1
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1. Bisa meyakinkan para pihak untuk memberikan dukunl
terutama dari calon donator. ;‘

2. Mendapat izin dan persetujuan para pihak yang berkepenting
an

5.

Memberikan kejelasan tentang apa yang menjadi target, ba
gaimana cara mencapainya, serta siapa atau lembaga man
yang bekerja untuk mencapai target tersebut,

4. Menjadi instrument untk melakukan monitoring dan evalua
kegiatan.

¢. Kaidah dalam Penyusunan Proposal Pemberdayaan
Keluarga Duafa.

Proposal pemberdayaan ekonomi keluaraga duafa merupakar

tugas dari mahasiswa yang mengambil mata kuliah Kemuhamma
diyahan disusun secara berkelompok dengan jumlah kelompak
maksimal 3 mahasiswa. Tujuan dakwah lapngan pemberdayaar
ekonomi keluarga duafa adalah mensyiarkan kampus dan dakwaly
Muhammadiyah melalui program pemberdayaan masyarakat. Se-
tiap kelompok membuat program pemberdayaan sesuai dengan
kebutuhan masing-masing keluarga sebagai sasaran dakwah. Seti

ap kelompok membuat proposal pemberdayaan ekonomi keluarga
duafa dan melakukan fundraising sehingga terhimpun dana untuk
melaksanakan program pemberdayaan tersebut.

Proposal pemberdayaan ekonomi keluarga duafa terdiri dari
tiga bagian yang diantaranya bagian awal, bagian utama, dan ba:
gian akhir. Proposal pemberdayaan ekonomi keluarga duafa dj-
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uiliv dengan menggunakan font 12 Time New Roman, dengarf
swnggunakan kertas HVS A4 dengan berat 75 gram, dengan spasi
| % (lan magin kiri 3cm kanan, atas dan bawah 2 cm. berikut ini me-
Jupakan bagian dalam proposal pemberdayaan ekonomi keluarga
Junla sebagai berikut;

! 1. Bagian awal

bagian awal merupakan kesan pertama dari proposal sehingga
hatus kelihatan menarik dan memberikan kesan positif bagi para
donator program tersebut. Bagian ini berisi tetang; sampul depan
(cover), halaman judul, lembar pengesahan, kata pengantar, daftar
w1, (laftar tabel, daftar gambar dan lampiran.

2.1.1. Sampul depan.

Sampul depan memuat tentang judul proposal, lambang uni-
versitas/perguruan tinggi, nama mahasiswa, nomor induk maha-
wiswa, fakultas dan program studi kelompok penyusun proposal,
nama universitas/perguruan tinggi, serta tahun pembuatan propo-
fal,
| Judul proposal dengan kriteria jelas, singkat, padat dan ring-

kas yang dapat menggambarkan program pemberdayaan dan

tidak menimbulkan tafsiran yang ganda. Diatas judul proposal
ditulis PROPOSAL PERMBERDAYAAN KELUARGA DUAFA
/. Lambang universitas/ perguruan tinggi dengan ukuran maksi-

mal 6 cm
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3. Nama mahasiswa dituliskan dengan lengkap dengan disari
pingnya menuliskan nomor induk mahasiswa

4. Nama fakultas dengan runtutan yang pertama program studl
departemen/jurusan, kedua fakultas dan yang terakhir univer
sitas/perguruan tinggi. I

5. Setelah penulisan perguruan tinggi yang terakhir penulisan ta
hun dalam pembuatan proposal

6. Kesemua tulisan di halaman depan ditulis dengan huruf capital
dengan font 14 dengan menggunakan huruf tebal.

7. Cover menggunakan kertas buffalo dengan ukuran kertas
sama dengan A4

2.1.2. Halaman judul

Halaman judul sama dengan cover, namun yang membedakar
menggunakan kertas hvs putih A4 dengan berat 75 gram.

2.1.3. Lembar pengesahan

Lembar pengesahan memuat tulisan LEMBAR PENGESAHAN
PROPOSAL, judul proposal, nama penyususun proposal, nomor in-
duk mahasiswa, diketahui oleh dosen pembimbing dan disyahkan
oleh ketua program studi/departemen/jurusan.

2.1.4. Kata pengantar

Kata pengantar memuat uraian secara singkat maksud dari
proposal, serta ucapan terimakasih pada pihak yang telah berjasa
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Jalam menyusun proposal. Serta dipojok kanan bawah memuat
inmpat penyusunan proposal, tanggal, bulan dan tahun, serta pada

s kedua memuat hormat kami dan yang terakhir menuliskan

telompoknya.

A 1.5, Daftar isi

Daftar isi memberikan informasi secara menyeluruh menge-
nalisi proposal mulai dari halam depan samapai dengan lampiran.
Daltar ini disertai dengan nomor halaman agar memudahkan un-

fuk mencarinya.

2 1.6, Daftar tabel

Daftar tabel memberikan informasi tentang urutan tabel yang
adla dalam proposal. Urutan tabel dibuat dengan angka dengan
Uititan masing-masing bab. Setelah nomor tabel ditulis judul tabel

(lan disertai pada halam berapa dalam proposal.

2.1.7. Daftar gambar

Daftar gambar/bagan memberikan informasi tentang urutan
(ambar/bagan yang ada dalam proposal. Urutan gambar/bagan
(libuat dengan angka dengan urutan masing-masing bab. Sete-
lah nomor gambar/bagan ditulis judul gambar/bagan dan disertai

pada halaman berapa dalam proposal.
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2.1.8. Lampiran - ! Pendekatan sosiologis, bahwa permasalahan kemiskinan me-

Lampiran berisi tetang informas; lampiran yang diperd] Iupakan satu di antara beberapa masalah yang sangat akut

dalam proposal yang dianggap penting. Lampiran dituliskan
| dasarkan nomor uryt yang ditulis dalam lampiran, dalam d'
| Ia-mpiran tidak disertai nomor halaman, namun hanya judul uu'
piran, 3 | Pendekatan spesifik dari masalah yang ada dalam keluarga

(lan bersifat emergency . Oleh karena itu harus menjadi conce-

DEr ; ; oo HA
¥ In semua warga Negara. Jika tidak, persoalan ini akan menjadi

L akar masalah problematika social lainnya. “

yang akan diberdayakan.

2.2. Bagian utama | . Bagian ini harus sangat kuat, disertai dengan ayat-ayat suci .

. Al Qur'an, Hadits, serta data-data empiric tentang kemiskinan dan i
_ posal ini berisi tentang; latar bald ‘pesifik tentang keluarga yang akan diberdayakan.
profil keluarga duafa, tujuan dakwah lapangan, manfaat da Ei' ‘
lam melakukan dakwah lapangan, rencana program dan ke.gi"a‘a’ T ; |
pemberdayaan, sistematika laporan dakwah lapangan. Beriku’f in s Tl Mo l:|

merupakan rincian dari bagian utama dalam proposal dakwah |4 Profil keluarga menguraikan dengan jelas profil keluarga duafa
pangan | Loperti: ||;

Pada bagian utama dari pro
kang,

. .'1-
4

I Nama seluruh anggota keluarga (i

2.2.1. Latar belakang , ) Usia |
Latar belakang masalah memuat Uraian secara jelas alasan dan ST
dasar pemikiran kelompok penyusun melakukan kegiatan ini. Da | Pekerjaaan dan pendapatan ‘!
sar pemikiran ini bica dii i .
pemikiran ini bisa dijelaskan dengan menggunakan beberana " Pendidikan anggota keluarga h}
pendekatan: il

: 6 Kondisi tempat tinggal

Pendek i e I
i stan teologi, bahwa ikhtiar pemberdayaan ini adalaly /. Catatan penting dan menarik |
perintah agama, r --

s

Pend ' Form profile ada di lampiran. |
endekatan kemanusiaan, bahwa kegiatan pemberdayaan in| |

adalah salah satu cara untuk menunjukkan bahwa antar

‘ sesa. |
Me manusia harus saling peduli dan membantu. | ‘

l”
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; n keluarga duafa
2.2.3. Permasalahan Keluarga Duafa ' ' 1. Tujuan dan target pemberdayaa g

Masalah adalah penjelasan tentang kesenjangan antara ki _ lujuan pemberdayaan keluarga duafa merupakandara? y;inag-
disi ideal sebuah keluarga dengan kenyataan yang dialami al ~ i dicapai dalam kegiatan pemberdaye-aan keluargda ‘;{a a|'itatif |
keluarga duafa yang akan diberdayakan. Setiap keluarga dual “inya dirumuskan dalam narasi yang bers.zfat umem' adﬂ U; dar;
pasti memiliki sejuta permasalahan. Maka menjadi tugas ke[g “vilangkan target merpakan sasaran akhir yang ingin d!CErF;USkan
pok untuk melakukan 2 (dua) langkah kegiatan, yakni, pertam “ilan pemberdayaan keluarga duafa.Targeft b;?sanya =
mengidentifikasi masalah yang dialami oleh keluarga terseliy e iRt R TERIA GRFI 2aN mRmianh

Misalnya, permasalahan ekonomi (pendapatan kecil, tanggunga
banyak, pengangguran, anak usia sekolah turut melakukan ke
atan ekonomi), permasalahan sumberdaya manusia (keterampilan
pendidikan anak, kondisi kesehatan, usia renta) dan kondisi tempal

! ! 4. Manfaat pemberdayaan ekonomi keluarga duafa

Manfaat pemberdayaan ekonomi keluarga duafa merupakan

manlaat yang diperoleh setelah melakukan pemberdayaan ekono-
tinggal (bedeng, rumah sewa, rumah bocor, tidak ada toilet, tem

i keluarga duafa bagi:
pat tidur tidak layak, rumah berlantai tanah) ‘

‘ | Individu atapun kelompok setelah melakukan program pem-
Langkah kedua, membatasi permasalahan keluarga yang akai

_ _ ‘ berdayaan.
d.lberdayakan.Tldak mungkmﬁsemua permasalahan keluarga dua: Manfaat bagi subjek penerima program pemberdayaan eko-
bisa diselesaikan melalui kegiatan Dakwah Lapangan ini. Dengar nomi keluarga duafa yaitu keluarga duafa.
beberapa keterbatasan yang dimiliki, terutama durasi waktu yang T —
i as dan :
terbatas, maka kelompok harus memutuskan 1 (satu) saja di antar b amiget iag) Fake

puluhan permasalahan yang dialami oleh keluarga duafa terseb i

Dalam pembatasan masalah ini, kelompok memutuskan dengan
e gl L Berdasarkan kondisi objektif keluarga duafa yang akan diber-
1. Masalah yang sifatnya paling urgen, bahkan mungkin terkata: (layakan, kelompok harus memutuskan untuk melakukan kegiatan

R pemberdayaannya dengan pendekatan yang paling pas -dan S'e?L.J—
al. Terdapat 3 (tiga) pendekatan pemberdayaan yang bisa dipilih
uleh kelompok:

¢ 2.5. Pendekatan pemberdayaan keluarga Duafa

Masalah yang akan memberi efek domino bagi penyelesaia
masalah-masalah yang lainnya,

Masalah yang paling mungkin diselesaikan dalam jangkauan
kemampuan kelompok.
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Pemberdayaan Ekonomi, yaity melakukan pemberdayaan te
hadap kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh keluarga ters
but, sehingga diharapkan terjadi peningkatan pendapatan d.
kualitas kehidupan keluarga. Pendekatan ini bisa dilakukan jik
keiuarga tersebut memiliki usaha ekonomi atau berpoter
mengelola kegiatan ekonomi produktif secara mandiri. |

Pemberdaydan SDM, yaitu melakukan pemberdayaan ter

dap kemampuan keterampilan dan pendidikan anggota kelt
arga. Pendekatan ini juga hanya bisa dilakukan jika keluarc
tersebut memiliki usaha ekonomi atau bekerja dengan pih¢

lain, tetapi memiliki keterampilan yang sangat terbatas, mak

kegiatan pemberdayaan bisa dijakukan dengan membiay;
peningkatan keterampilan yang bersangkutan melaluj ki
sus-kursys dan pengadaan moda produksinya. Atau juga bis,
keluarga ini memiliki usaha ekoromi, tetapi terbebani ol
pendidikan anak-anak yang jumlah banyak dan besar, Kelo

pok juga hisa memutuskan untuk rmemberikan pemberdayaar

SDM terhadap pendidikan anaknya, sehingga keluarga ters
but bisa teringankan beban hiduprya.

Pendekatan karitas, yaitu memberikan bantuan sandan(
pangan dan Papan terhadap keluarga duafa yang tidak ia‘

mampu pensaha secara ekonomi, mungkin karena usia at

kesehatan, Kelompok bisa merencanakan memberikan b‘a,'-,
tuan sandang. Pangan atau papar untuk memastikan kelt
arga ini dapat memenuhi kebtuhan primernya. Akan sang

bermanfaat jka kelompok bisa membantu keluarga deng
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membuka akses lembaga social atau pemerintah untuk mela-

kukan program bantuan yang berkesinambungan.

Ketiga pendekatan itu bisa dipilih alah satunya, namun kelom-
[0k juga bisa menggabungkan dua atau ketiga-tiganya.

¢.2.6. Rencana program pemberdayaan keluarga duafa

Perencana program dilakukan setelah melakukan kajian yang
imendalam tentang sasaran program pemberdayaan sehingga te-
[l sasaran. Rencana program merupakan rangkaian kegiatan yang
letukur, terjadwal, lokasinya jelas, dan ada penanggungjawab se-
liap kegiatan. Menyusun program kerja dan kegiatan ini sangat
j'enting, agar memudahkan kendali kerja kelompok, memudahkan
koordinasi, monitoring dan evaluasi, serta pembagian tugas yang

jerlas,

£.2.1. Menyusun Anggaran Pemberdayaan Keluarga Duafa

........................................

2.3. Bagian akhir

Bagian akhir merupakan yang terakhir dari penyusunan propo-
sal dakwah lapangan yang terdiri dari rencana melakukan dakwah

lipangan, daftar pustaka dan lampiran
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2.3.1 Rencana dakwah lapangan

Rencana dakwah lapangan merupakan matrik yang meng
gambarkan program dakwah lapangan dan target yang diperold
dalam melakukannya. |

NO KEGIATAN WAKTU | TEMPAT | P
1 | Menyusun Proposal 2-5 Oktober RATEpUSc Rizki
rumah
Membuat :
2 | dokumentasi profile | 2-4 Oktober Woemlemman el Aditya
duafa
keluarga
Menginventarisir Calon y
3 D 3-5 Oktober | Di kampus Maya
onatur

Presentasi di Frisian Flag ;
4| Perusahaan.... e Ps Rebo i 3

2.3.2. Daftar pustaka

Daftar pustaka merupakan referensi yang digunakan dalar
menyusun proposal dakwah lapangan baik secara pustaka ataupur
melalui wawancara dengan pakar.

2.3.3. Lampiran

Lampiran berisi dokumen-dokomen yang diperlukan dar
lam menyusun proposal dakwah lapangan sehingga menj'j
di jelas saran program pemberdayaan ekonomi keluarga dua

fa
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il. Program Pemberdayaan Keluarga Duafa dan Budget
Anggaran Pemberdayaan

Kelompok Dakwah Lapangan harus menyusun anggaran, ter-
Ulama untuk memastikan target penyaluran yang akan diserahkan
kepada keluarga duafa. Rencana anggaran ini berisi rencana pe-
nieluaran dan rencana penerimaan anggaran.

Untuk kegiatan Dakwah Lapangan, Rencana Pengeluaran ter-

it dari;

| Barang dan jasa yang diserahkan kepada Keluarga Duafa, de-
ngan nilai minimal 95 % dari total penghimpunan dana.

) Kebutuhan kesekretariatan Kelompok Dakwah Lapangan, de-
ngan nilai maksimal 5 % dari total penghimpunan dana.

Sedangkan untuk rencana penerimaan, bisa terdiri dari:
| Dunia Bisnis/Industri
) Lembaga Filantrophi
| Instansi pemerintah
1. Perseorangan

Dengan menyebutkan rincian masing-masing nama dan besar

ilonasi yang diberikan.

2.2.6. Sistematika laporan pemberdayaan ekonomi keluarga
duafa

Sistematika laporan dakwah lapangan pemberdayaan ekono-

mi keluarga duafa merupakan uraian secara terperinci dalam me-
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laksanakan dakwah lapangan sehingga dapat dipahami oleh yay
membaca laporan tersebut. Dalam penulisan laporan dakwah (i
pangan pemberdayaan ekonomi keluarga duafa terdiri dari be :
rapa bab yang diantaranya;

Bab pertama menguraikan latar belakang dakwah lapangal
pemberdayaan ekonomi keluarga duafa dengan jelas.

Pada bab kedua menjelaskan profil keluarga duafa secara du
tail sehingga tergambarkan potensi yang dimiliki.

Bagian tiga berisi rancangan program pemberdayaan dari oly

servasi sampai bentuk program pemberdaaayaan yang akan dilak
sanakan.

Bagian empat menggambarkan pelaksanaan program peim
berdayaan dari tahapan awal sampai dengan terkahir sehingga
dapat membandingkan sebelum pemberdayaan dan setelah men
jadi subjek pemberdayaan ekonomi keluarga duafa. Dalam Bab ini
tergambar perbedaan kondisi keluarga duafa sebelum dengan se
sudah dilakukan kegiatan pemberdayaan. Bagian ini disertai dan
diperkuat dengan gambar foto keluarga tersebut. '

Bagian lima berisikan laporan keuangan sehingga mengetahul
sirkulasi keungan secara jelas dan transparan dengan mengetahul

sumber dana yang di peroleh dengan cara fundraising yang mo
dern.

Bagian enam berisi tentang penutup dalam melakukan dak:
wah lapangan pemberdayaan ekonmi keluarga duafa yang terdirl
dari kesimpulan, kritik dalam melakukan dakwah lapangan dan ke
san dalam melakukan dakwah lapangan.
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MENGHIMPUN DANA UNTUK
PEMBERDAYAAN KELUARGA DHUAFA

| ruliean dana sering juga disebut dengan Istilah fundraising,
||:-u1cv|nu;n para donatur dalam mempersiapkan kegiajca.n te.rtentu
Aot memenuhi kebutuhan tertentu yang akan dibiayai oleh
\simbaga. Istilah lain adalah filantropi yaitu sifat kederlmawanan.
sang dimiliki oleh anak manusia untuk saling berbagi,'sallng Peduh
isihadap permasalahan yang menimpa makhluk hidup ciptaan

Allah SWT.

Perhatikan kasus di bawah ini:

"Dalam pembangunan masjid, banyak di antara saudara kita
yang menghimpun dana di jalan raya untuk pembangunjn
masjid. Mereka merekrut relawan pada uml;lmnya ptjmu al;
bapak-bapak dan ibu-ibu dengan membawa tangguk” untu

menampung lembaran uang dari donatur”
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para donator. Hal ini penting, sebagai bentuk pertanggungjawab
an, membangun trust, serta merawat silaturahim yang diharapka
bisa berlanjut terus pasca kegiatan Dakwah Lapangan.
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PENYALURAN BANTUAN
PEMBERDAYAAN UNTUK KELUARGA
DHUAFA

104 pesan KH Ahmad Dahlan;

Jenganlah seseorang berteriak penuh semangat akan mem-
bela agama Allah dengan nyawa dan jiwanya. Nyawa dan jiwa
tak perlu ditawarkan karena seseorang akan mati dengan sakit
atau tidak kapan saja Tuhan menghendaki. Peling yang diper-
lukan dalam berjuang adalah keberanian mengorbankan harta
benda untuk kepentingan agama.

Maut adalah bahaya yang besar, tapi lupa dengan kematian
adalah bahaya yang lebih besar. Oleh karena itu, KH Ahmad
Dahlan berpesan mengingat kematian dan menyegerakan
urusan dengan Tuhan dan sesama sebelum kematian datang.
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c. Hendaklah kalian membelanj !
elanjakan harta benda dan kekayai Ahimad Dahlan dengan anak jalanan dan struktur dalam melakukan

yang ma.sih dikuasinya bagi kepentingan umat, sebelum It pemberdayaan.
reka kehilangan kekuasaan atas harta benda dan kekayaannyi
89(Mulkhan, 2010, h.196-197) b

‘ . Bantuan tunai langsung dan zakat

Getelah kenaikan harga bbm pada era kepemimpinan Susilo

Dengan mempelajari Pen
yaluran Pemberdayaa r
ga Dhuafa mahasiswa dapat; yaan untuk SR flambang Yudoyono pemerintah mengeluarkan kebijakan Bantu-
. ' an le Tunai, dalam rangka penghilangan subsidi bbm itu,
a. Menjelaskan: penyaluran Bant ; i Langeing
antuan Langsung Tunai dan zakal jemerintah memberikan kompensasi kenaikan harga bbm dengan

pemberian BLT pada keluarga yang dhuafa. Kebijakan program

il 1 yang dilakukan oleh pemerintah dinilai kurang efektif dengan
liwberapa alasan; pertama program itu tidak dapat mengurangi
namun merusak mental masyarakat miskin, menghi-

b. Mempersiapkan penyaluran bantuan pada keluarga duafa

c. Menjelaskan bentuk-bentuk Penyaluran bantuan pada kelua

ga dhuafa.
koemiskinan,

d. Menjelaskan Pendekatan pemberdayaan keluarga dhuafa.
e. Menguraikan Pendampingan proses pemanfaatan bantuan, langkan capital sosialnya, membuat mental menjadi malas. Hal ini
f. Menceritakan Interaksi KH Ahmad Dahlan dengan anak 'alan (ikarenakan masyarakat akan memiliki kebudayaan meminta ban-
an dalam melakukan proses pemberdayaan, Jaidy {ian dalam rangka mememubhi kebutuhan hidupnya. Sedangkan
g Menjelaskan Struktur organisasi Muhammadi . lojadian yang ekstrim dalam pemberian BLT memakan korban jiwa
yah dalam per L aiena berdesakan dalam antrian penerima bantuan® (/CW; Hen-

berdayaan masyarakat
_ {ikan BLT, dalam Kompas.com, Senin 29 Juni 2009).

Kedua, kebijakan ini memicuangka mememuhi kebutuhan hi-

Pada bagain ini i -
gain ini submateri yang akan dibahas sebagai beri (dupnya. Ketiga, kebijakan ini memicu kurang keharmonisan antar

kut; bantuan la i :
N kngsung tunai dan zakat, mempersiapkan penyalur- ~ warga dalam masyarakat dikarenakan pembagian BLT yang kurang
entu 1
penyaluran bantuan keluarga dhuafa, pendekatan proporsional denan contoh kasus yang menerima BLT adalah kelu-

pemberdayaan i
yaan serta pendampingan dalam bantuam, interaksi KH arga yang mampu sedangkan kuluarga dhuafa tidak menerimanya.

Ketiga, dalam perfektif filantropi yang dikakukan oleh pemerintah

adalah bentuk dari filantropi yang kurang mendidik dikarenakan

60 1 :
Cli\abl;:iul ’:/jl'l(.lnll’ Mulkhan, Ab@ul Munir, Pesan dan Kisah Kiai Ahmad Dahlan
m Hikmah Muhammadiyah, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah,2010)

h.196-197 5
W JCW: Hentikan BLT, dalam Kompas.com, Senin 29 Juni 2008
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pemerintah memilih program bukan meningkatkan skill untuk ki

mandiriaan, namun program yang bersifat konsumtif.

Dalam ajaran Islam, amal sholeh merupakan penyem pPulle
dari keimanan dikarenakan keimanan kepada Tuhan harus teri
nifestasi dalam kebaikan pada sesama. Konsep ini sesuai dengan
nilai yang ada dalam Muhammadiyah tentang kehidupan manusia
di dunia semata-mata untuk beramal sholeh untuk kepentingai
nya di akherat yang akan dimintai pertanggung jawaban ke'pad.'
Allah.® Hal sama dengan yang diajarkan oleh KH Ahmad Dahlan
tentang renungan surat al a'la 16-17 yang berarti “bukankah kamu
masih memililih kehidupan dunia, padahal akherat itu lebih batk
dan juga lebih kekal”. Menurut KH Ahmad Dahlan manusia yang
masih memiliki terpautan hati dengan dunia dengan tanda lebih
mencintai harta dari pada Allah seperti kurang membelanjakan
hartanya untuk jalan dakwah, enggan menolong fakir miskin dan
membedakan orang yang kaya dan miskin. Merekalah yang harus
diberantas dengan membersihkan hati kepada Allah dengan cara
tafakur, mawas diri dan meneliti sehingga tidak lagi cinta terhadap
dunia khususnya harta, kedudukan dan nafsunya.*

Realitas yang real dalam masyarakat Islam membandingkan
zakat dan bantuan langsung tunai yang sama bersifat langsung
pada masyarakat yang membutuhkan. BLT diberikan oleh peme-

2  Haedar Nashir, Manhaj Gerakan Muhammadiyah; Ideologi, Khitah dan
Langkah, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah dan Majelis Pendidikan Ka- '
der Pimpinan Pusat Muhammadiyah,2009) h.10.

 KRH Hadjid, Pelajaran KH Ahmad Dahlan; Tujuh Falsafah dan Tujuh Belas
Kelompok Ayat al Qur'an, Y(ogyakarta: Majelis Pustaka dan Informasi Pim-
pinan Pusat Muhammadiyah,2013) h.58-5%
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nitah kepada warganya dengan cara mengunjungi kantor peme-
Jntahan ataupun lembaga yang terkait. Dalam proses pencairan-
nya banyak warga kurang mampu berdatangan dengan kondisi
lwimpat yang kurang representative, kondisi yang 'kacau’, antrian
Jan( sesak. Dalam kenyataannya, model penyaluran bantuan se-
poiti ini, bahkan terkadang yang disalurkan itu adalah zakat, tidak
jsang memakan korban, mulai dari pingsan éampai kehilangan
iwa/memakan korban. Sedangkan dalam zakat seorang petugas
sakat atau amil tidak memberikan pengumuman atau pemberi-
{ahuan tentang pembagian zakat. Pemberian zakat dengan cara
moemanusiakan mustahik dengan cara dikunjungi secara langsung
uleh petugas, sehingga mustahik dimuliakan karena diantarkan za-
kat secara langsung kepada keluarga dhuafa. Pengantaran zakat
wecara langsung memiliki nilai yang positif secara psikologis bagi
penerima dan pemberi zakat, Bagi penerima zakat sebagai bentuk
penghargaan kemanusian dikarenakan menerima zakat secara psi-
kologis diberikan label sebagai orang yang lemah sehingga tidak
olok diumumkan secara terbuka. Selanjutnya dampak yang lain
seperti dalam distribusi zakat tidak memakan korban dan tertib,
kebalikan dari BLT. Sedangkan dampak yang lain bagi pemberi me-
ningkatkan hubungan silaturahmi dengan mustahik dikarenakan
mengenal secara mendalam mustahik serta melakukan kunjungan
secara langsung sehingga memberikan kesan yang mendalam bagi
penerima. Oleh karena itu dalam pendistribusikan zakat mening-
katkan kohesi sosial masyarakat sehingga timbulnya rasa kasih sa-
yang sesama anggota masyarakat dan menjaga ukhuwah Islamiah
dalam rangka beribadah kepada Allah Swt.
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Perbedaan bantuan tunai langsung dengan zakat

Bantuan Tunai Langsung : Zakat

Dasar pemberian dan penerima dari | Pemberian dan penerimaan
hukum negara berdasarkan ajaran agama Islam

Pengelolaan dilakuka oleh aparat Dikelola oleh masyarakat dan
negara organisasi sosial keagamaan

Menekangan aspek .penjberian dari | Mempertimbangkan aspek
pada melihat kondisi psikologis psikologis penerima sehingga dalam
penerima pendistribusiannya manusiawi

Sasaran penerima bersifat jelas ada
dalam al Qur'an dan as Sunnah
sehingga bersifat objektif dan tepat

(Sumber; diolah dari berbagai referansi)

Sasaran penerima berdasarkan
keputusan aparat Negara yang
bersifat relative

b. Mempersiapkan penyaluran dan bentuk penyaluran
bantuan ekonomi dhuafa

System Negara Indonesia menganut faham ideology kese:
Jahteraan dikarenakan tertera dalam dasar Negara seperti di un-
dang-undang 45 pasal 34 “fakir miskin dan anak-anak terlantar
dipelihara oleh Negara”, oleh karena itu merupakan tugas dar
kewajiban Negara untuk meningkatkan kesejahteraan rakyatnya,
Program peningkatan kesejahteraan yang dilakukan oleh peme:
rintah dengan program pembangun, pembiyayaan pembangunari
diperoleh dari perpajakan dalam semua sector. Namun dalam pe-
laksanaan pembangunannya tidak bisa dilaksanakan sendiri dar
bekerjasama mitra pemerintah dari berbagai pihak swasta serta
masyarakat. Peran masyarakat membantu pemerintah dalam rang:
ka meningkatan kesejahteraannya dilakukan secara individu atau
pun secara kolektif dengan system organisasi. Organisasi/lembagi
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dalam yang melakasanakan terserbut bergerak dalam sector profit
dan non profit. Lembaga dalam sector non profit bergerak mela-
kukan aktivitas dari kedermawanan masyarakat dengan cara me-
ngelola dana masyrakat dalam rangka peningkatan kesejahteraan

masyarakat.

Lembaga filantropi merupakan lembaga yang bersifat non
profit dalam melakukan programnya. Pelaksanaan program sesuai
dengan anggaran yang dimiliki oleh lembaga tersebut. Oleh ka-
rena itu, lembaga filantropi melakukan fundraising dengan tuju-
an untuk mempengaruhi masyarakat agar menyalurkan dananya
pada sebuah organisasi. Dalam melakukan fundraising memiliki
lujuan ganda yang pertama, memasyarakat zakat, infak, sedekah
(lan wakaf. Bentuk fundraising ini seperti dengan melakukan sosi-
alisasi dari berbagai media dan pelatihan yang berkaitan dengan
lema-tema tersebut. Kedua, menghimpun dana zakat, infak, sede-
kah dan wakaf yang ada dalam masyarakat, sehingga masyarakat
menyalurkan dana tersebut secara modern dan transparan.®

Penyaluran bantuan dilakukan secara professional oleh amil
tlengan bersumber pada mustahik, dengan dasar musthik itu sen-
dliri maka yang diharapakan peningkatan kapasitas kemandirian
untuk kehidupan mendatang. Pengembangan program yang dila-
kukan oleh amil dalam mengelola mengunakan sebagaima seha-
rusnya bukan sebagaimana baiknya, sehingga amil akan berdialog
(lengan pihak lain untuk mematangkan program. Jika berhasil dan
lobih baik maka amil merubahnya dan meninggalkan pendapat-

“ Faisal Agus, Revitalisasi Lembaga Zakat dalam Titik Temu Zakat dan Pajak,
Buhanuddin (ed),( Jakarta: Peduli Ummat,2011) h.88-89.
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nya. Penembangan sebagaimana seharusnya merupakan suatil
program yang bersifat objektif dikarenakan berdasarkan keputu
an bersama, sedangkan pengembangan program sebagaimana §¢
baiknya bersifat subjektif tergantung menurut siapa.®®

Model pemberdayaan ZIS dalam meningkatkan kapasitas so
sial umat dengam program pemberdayaan. Pemberdayaan dila
kukan secara langsung dan tidak langsung, pemberdayaan' yang
bersifat langsung dikarenakan mustahik menerima secara lang
sung finansial dari ZIS melalui lembaga penerimaan ZIS, bersifa!
temporer seperti bantuan finansial keuangan, kegiatan dakwal
pendidikan, kesehatan, konsumtif, dan kegiatan kemanusiaan yang
lain. Sedangkan bantuan tidak langsung mustahik tidak mempera
leh bantuan secara langsung, namun merasakan manfaat prograin
yang dilakukan oleh lembaga filantropi. Bentuk bantuan secara li
dak langsung tertuang dalam bantuan investasi untuk usaha pro
duktif, sekolah peningkatan skill untuk kemandirian, membanguT
kemitraan dengan lembaga keuangan untuk lingkungan masyata
kat sekitar, dan mendirikan usaha produktif untuk masyarakat se
kitar.%® (Agus, 2011, h.91-92)

65

Eri Sudewo, 2010, Manajemen Zakat; Tinggalkan 15 Tradisi Terapkan A
Prinsip Dasar,{ Ciputat: Institut Manajemen Zakat, 2010) h.222-223
5  Faisal Agus, Revitalisasi Lembaga Zakat dalam Titik Temu Zakat dan Paj
Buhanuddin (ed),( Jakarta: Peduli Ummat,2011) h.91-92.
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(  Pendekatan pemberdayaan dan pendampingan dalam
menyalurkan bantuan

Lembaga filantropi memiliki dua pijakan dalam konsentra-
il yang diambil sesuai dengan komandonya seperti pengimpun-
an sebagai komando atau pendayagunaan sebagai komandonya.
l'enghimpunan sebagai komando program pemberdayaan seba-
(jai penunjang karena tujuan yang utama dalam lembaga tersebut
menghimpun dana. Bagian yang aktif adalah devisi penghimpunan
(lan yang lain menunggu keberhasilan devisi ini. Sedangkan untuk
pendayagunaan sebagai komando perolehan dana ZIS sesuai de-
ngan anggaran dari devisi pendayagunaan, bidang yang lain akan
mengalah dengan target pendayagunaan mustahik sehingga da-
pat mandiri. Oleh karena itu, devisi himbunan bertanggung jawab
lerthadap jalannya program dikarenakan berkaitan dengan finansi-
al"" (Sudewo, 2004, h.216-217)

Pelaksanaan lembaga filantropi adanya pendayagunaan dalam
mengelolah program lebih bersifat charitas, dimana program ini ti-
(lak memeralukan pendampingan karena pemberian yang sifatnya
konsumtif. Pemberdayaan yang bersifat konsumtif menjadi perta-
nyaan buat apa mudzaki menginfakan hartanya karena akan habis

* oleh penerima ZIS. Oleh karena itu, program pemberdayaan yang

(ibuat sesuai dengan konsep akar sosial dalam masyarakat. Yang
(lilakukan oleh amil sebagai pengelola dana ZIS dalam hanya se-
hagai mediator melakukan pemberdayaan untuk mustahik. Media-
tor yang diperankan oleh amil mengemas program sesungguhnya

" Eri Sudewo, 2010, Manajemen Zakat; Tinggalkan 15 Tradisi Terapkan 4
Prinsip Dasar,( Ciputat: Institut Manajemen Zakat, 2010) h.216-217
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menahan hak mustahik segera sampai. Lembaga filantropi dalai
melaksanakan tugasnya melakukan penghimpunan dana dari rma
syarakat dengan mengelola dan mendistribusikannya secara pro
fessional dan transparan untuk masyarakat yang membutuhkan.

Pendistribusian ZIS pada mustahik tertuang dalam progruis
pemberdayaan masyarakat/mustahik. Dalam kamus besar bahas.
Indonesia pemberdayaan berarti proses, cara, perbatan membl
dayakan %*(Kamus besar bahasa Indonesia, 2003, h.242). Sedangkan.
menurut Shardlow dalam Adi (2001) pemberdayaan merupakai
suatu individu ataupun kelompok mengontrol kehidupanya dan
mengusahakan masa depan sesuai dengan keinginannya (h.33)"
Program dalam filantropi yang utama menjadikan mustahik seba
gai penerima zakat menjadi pemberi zakat.

Pendekatan program pendayagunaan dana ZIS mengguni
kan tiga macam kegiatan besar yaitu; pengembangan ekonoriil
pengembangan SDM, dan bantuan sosial yang bersifat semata
Kegiatan ini menjadi ikon bagi lembaga filantropi yang ada di I
donesia seperti Dompet Dhuafa, Rumah Zakat, dan dilakukan olsh
Muhammadiyah dengan Lazismunya. Berikut ini merupakan ben:

tuk kegiatan dalam pendayagunaan dana ZIS (Sudewo, 2004, i
227-235) sebagai berikut;

68

Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,2013) h.242
Isbandi Rukminto Adi, Pemberdayaan, Pengembangan Masyarakat, difi
Intervensi Komunitas (Pengantar pada Pemikiran dan Pendekatan Prak
tis), (Jakarta: Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Indone
5ia,2001) h.33

Eri Sudewo, 2010, Manajemen Zakat; Tinggalkan 15 Tradisi Terapkan 4
Prinsip Dasar,( Ciputat: Institut Manajemen Zakat, 2010) h.227-235,

69
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| Pengembangan Ekonomi

Pengembangan ekonomi yang dilakukan oleh lembaga filan-
liopi terbagi menjadi beberapa program seperti penyaluran modal,
pembentul lembaga keuangan, pembangunan industry, pening-
Latan lapangan kerja, peningkatan usaha pelatihan dan pemben-

lukan organisasi.

Penyaluran modal dilakukan secara individual ataupun berke-
lnimpok, penyalurannya dengan modal untuk modal kerja ataupun
investasi. Pengelola dana ZIS harus mengenal mustahiknya agar
fupal sasaran dan sebagai dana ZIS maka pengelola memberikan
porsyaratan agar dapat melibatkan masyarakat sekitar orang yang
imiskin sebagai tenaga kerja. Namun bila dana zakat disalurkan
pada lembaga yang komersial maka bekerjasama dengan system
imudharabah, yang dananya bisa diambil dari pihak ke tiga. Se-
ilangkan penyaluran dana lewat kelompok dengan cara lembaga
sakat meminta kelompok unytuk membentuk organisasi organi-
w5l tersebut dapat mengelola dana bantuan, dan org anisasi ini
jiijamenjadikan sandaran anggotanya dalam mentasi persoalan
isahanya. Organisasi melakukan pembinaan rohani anggotanya
melalui pengajian rutin dan berkala dengan dainya dari lembaga
yang melakukan pencarian.

Pembentukan lembaga keuangan, dilakukan dalam penyalur-
an bantuan untuk pengusaha mikro pada akar rumput, dengan
mendirikan Lembaga Keuangan Mikro Syariat, melalui lembaga
filantropi bersentuhan dengan pengusaha gurem, namun tidak se-
cara langsung. Perkembangan masyarakat dapat terlihat dari ber-
lembangnya LKMS yang besar dan banyak memberikan manfaaat
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pada masyarakat kecil, dikarenakan melalui LKMS lembaga filai
tropi berperan sebagai agent of development.

Pembangunan industry, merupakan peyuluran modal usal
untuk industry dan investasi dalam kisaran nominal yang besu
sampai dengan beberapa juta rupiah. Modal dan investasi disalut
kan lewat lembaga zakat sebagai contoh pengembangan Unit Usa
ha Tani di Lamongan, Pati Mojokerto dengan investasi lebih dari |
milyar, hal yang sama juga dengan usaha yang produktif pada BTM

dan toko swalayan yang dikembangkan oleh Lembaga Filantrapi
seperti Dompet Dhuafa.

Penciptaan Lapangan kerja, modal yang diberikan, dalam sek
tor usaha dengan mempertahankan tenaga kerja yang sudah adi
Namun, jika lebih baik menambah tenaga kerja yang baru dari ka
langan yang kurang mampu. Sedangkan peningkatan usaha, pem
berian modal untuk menyelamatkan usaha yang dalam masalal
sehingga dapat berkembang lebih baik lagi. Hal ini, dikarenakan
dengan peningkatan usaha maka selaras dengan peningkatan eko
nomi masyarakat dimana perputaran uang terjadi secara dinamis,

Pelatihan, yang dilakukan dengan cara pengembangan usaha
sehingga masyarakat secara tidak langsung memberikan kemepa
tan pada masyarakat untuk berlatih. Dampak yang dihasilkan sei
ring dengan berjalannya waktu maka suatu daerah menjadi sentral
industry dikarenakan kebiasaan yang ada dalam masyarakat dalam
mengembangkan usaha rumah tangganya, seperti di daerah Cia:
mis sebagai industry kerupuk. Sedangkan pembentukan organisa-
si dilakukan agar mustahik menerima bantuan modal usaha darl
lembaga pengelola ZIS. Tujuan dibentuk organisasi untuk mus:
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lhike memperkuat posisi dan memperkuat keungan dan tempat
Loidiskusi dalam menyelesaikan persoalan pengembangan usaha

vl kerohanian.

! Pembinaan SDM

Pembinan SDM program yang mudah dengan memberikan
heasiswa pada yang miskin, namun seorang pengelola zakat harus
memperhatikan penerima beasiswa tersebut, tidak boleh semba-
rangan dengan pertimbangan yang matang dan serius. Pengelola
jliga memberikan sekolah yang baik untuk penerima zakat masa
(lepan menjadi gemitang. Berikut ini merupakan program pendi-
(ikan yang dapat diberikan pada penerima zakat diantaranya; be-
asiswa, diklat dan kursus ketrampilan, dan sekolah. Ketrampilan di-
herikan pada peneraima zakat dikarenakan putus sekolah, dengan
kerjasama dengan lembaga diklat pemerintah, ataupun perusaha-
an, dengan kriterika anak yang mau bekerja keras untuk maju serta
memegang nilai kejujuran.

Ketrampilan yang diberikan diklasifikasikan sesuai dengan ke-
butuhan anak seperti ketrampilan las, mekanik mesin, pertukangan
(lan elektronika. Sedangkan untuk perempuan dengan ketramilan
menjahit, memasak/tata boga dan rias busana. Setelah program
terlaksana yang dilakukan oleh pengelola zakat melakukan kampa-
nye tentang hasil dan kualitas peserta kursus sehingga mampu di-
tempatkan sesuai dengan keahlian yang dimilikinya. Sekolah bagi
penerima zakat dilakukan dengan dua macam pendekatan yang
bersifat formal dan non formal seperti kursus, diklat. Memberikan
pendidikan sekolah formal pada anak penerima zakat dilakukan
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dengan cara dua macam yaitu memberikan beasiswa atau dengun
bekerjasama dengan lembaga pendidikan agar diterima dan sels
sai menyelesaikan sekolahnya.

3. Layanan Sosial

Layanan sosial merupakan yang diberikan oleh pengelola z4
kat kepada mustahik untuk memenuhi kebutuhan mereka. Keliu
tuhan dalam kontek ini yang bersifat darurat, dan mendasar agas
bertahan hidup seperti untuk melakukan pengobatan, membayai
SPP tunggakan dalam mengambil ijazah, dan yang lain. Layanan
sosial juga memberikan modal usaha yang bersifat mikro dikare
nakan tidak bisa mengakses keaungan, seperti modal dalam mar
jual gorengan, buka warung kelontong dan cuci motor. Kegiatan
ini berjalan dalam lembaga filantropi, namun dengan seiringnya
waktu dengan jumlah mustahik yang meningkat sehingga layanan
ini tenggelam dalam menumpuknya permohonan. Banyaknya pét
mohoman ini menjadikan lembaga filantropi ini untuk membuat
program yang bersifat emansipatoris, yang bukan hanya bertumpu
untuk memenuhi kebutuhan pokok.

Program pemberdayaan yang dilakukan dilakukan oleh lemba
ga filantropi menekankan aspek mustahik yang berorientasi pada
tiga besar program yaitu; pengembangan sumberdaya manusia,
layanan sosial dan pengembangan ekonomi. Program itu disesual:
kan dengan kebutuhan dan potensi dari masing-masing mustahik
yang dapat dikembangkan sehingga dapat berkembang dan man-
diri. Proses pemberdayaan yang dilakukan untuk mustahik pem-
berdayaan dengan mensinergikan pemberdayaan ekologi, sosial,
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ijaima, ekonomi dan budaya.”! (Adi, 2008, h.81) Sinergi menjadi
lal yang sangat penting dalam proses pemberdayaan dikarena-
kan setiap element berkorelasi dengan yang lain dengan kerjasa-
ima yang menguntungkan. Program yang dilakukan oleh pengelola
alat dengan oreintasi pemberdayaan. Program pemberdayaan itu
hotsinergi dengan aspek yang lain sehingga memperhatikan mus-
tuhik dan lingkungan sekitar agar potensi mustahik dapat berkem-
hang secara maksimal dapat mandiri dan memberikan manfaat

pada lingkungan sekitar.

Pemberdayaan yang dilakukan pada masyarakat/mustahik di-
artikan sebagai proses dan hasil. Pemberdayaan sebagai proses
merupakan aktivitas yang dilakukan peningkatan kemampuan,
kapasitas masyarakat, dalam rangka memperbaiki kehidupannya.
“edangakan pemberdayaan sebagai hasil adalah sebuah keadaan
mustahik berdaya mengontrol kehidupannya dalam realitas sosial
masyarakat. Program yang dilakukan oleh lembaga filantropi ber-
(lasarkan oreintasi dua tahapan tersebut.

Program yang diterima mustahik harus sesuai dengan kebu-
luhan dan potensinya. Program ini mengembangan kemampuan
slall mustahik dari berbagai sisi agar program berjalan dengan
haik dan mencapai tujuan diperlukan kesabaran dan keseriusan
hagi lembaga filantropi. Program tersebut dikerjakan secara pro-
fessional dengan melibatkan seseorang yang ahli dan maupun

praktisi dalam pengembangan masyarakat. Mustahik dalam me-

"' Isbandi Rukminto adi, Intervensi Komunitas Pengembangan Masyarakat
sebagai upaya Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: PT Raja Grafindo Per-
sada,2008) h.81
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lakukan perubahan dirinya diperlukan pendamping dalam rangks
menemani untuk mencapai tujuan, pendamping tersebut dikena
dengan relawan. Relawan dipilih sesuai dengan kemapuannya i
ngan tugas khusus melakukan pendampingan untuk mustalik
Skill yang dimiliki oleh relawan dalam rangka melakukan pembo

dayaan diantaranya pengetahuan sebagai pemercepat perubahi
mampu menjembatani mustahik dengan yang lain, memiliki sifal
pendidik, mampu merencanakan perubahan sesuai dengan kel

tuhan, bersifat aktivis dan melakukan pembelaan pada mustalilk
agar tujuan terlaksana.

Pendampingan yang dilakukan oleh relawan sesuai denga
pelaksanaan program pada masyarakat ataupun mustahik. Re
lawan dalam menjalankan tugasnya mengenal dan memahari
masyarakat sehingga seorang relawan hidup bersamanya. Hidujs
bersama dengan melakukan aktivitas bersama masyarakat ini, dl
harapkan relawan merupakan bagian yang tidak terpisahkan darl
masyarakat. Relawan yang masuk dalam masyarakat dan diterima
olehnya sehingga membantu tercapainya tujuan dikarenakan rela

wan tersebut mengenal dan mengetahui secara mendalam subjek
dalam melakukan perubahan.

d. Interaksi KH Ahmad Dahlan dalam memberdayakan
anak jalanan dan institusionalisasi pemberdayaan yang
dilakukan oleh Muhammadiyah.

Muhammadiyah sebagai gerakan keagamaan yang bersifat re-
formis dan pembaharuan merupakan pelaksanaan langsung dari al
Qur'an dalam rangka memberikan warna dalam proses beragama
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lin berbangsa. Gerakan pembaharuan yang dilakukan oleh Mu-
nammadiyah tidak bisa dilepaskan dengan sosok KH Ahmad Dah-
I, dikarenakan sikapnya yang berorientasi pada masa yang akan
JIntang. Hal ini terdeskripsikan pada pengajaran agamanya untuk
Jinmalkan bukan hanya dipelajari, sehingga ajaran agama aplikatif
menyelesaikan persoalan kemanusiaan. Pengajaran al Qur'an yang
lilakukan oleh KH Ahmad Dahlan dengan pendekatan lima unsur;
mengerti artinya, mamahami tafsir dan maksudnya, larangan ta-
nyakan pada diri sudah ditinggalkan, perintah tanyakan pada diri
sudah dilaksanakan, jika belum dilakukan jangan mempelajari ayat
yang lain. 7

Pengajaran Islam dengan basis realitas empiris dilakukan sam-
pai muridnya benar-benar melaksanakannya. Hal tergali dari ‘le-
(jenda’ pengajaran al maun yang berkali-kali sehingga muridnya
imenanyakan, dan jawaban KH Ahmad Dahlan memerintahkan pada
Lantrinya untuk memeliharan, memberikan makan, dan pengajaran
pada fakir miskin. Berikut ini merupakan kisah al maun;

KH Ahmad Dahlan dalam pengajian rutin subuh mengjarkan al
Maun secara berulang-ulang selama beberapa waktu lamanya
tanpa digantii ataupun ditambah dengan surat yang lain.
Hal ini menjadikan salah sorang muridnya Soedja’ bertanya
kepada KH Ahmad Dahlan tentang mengapa materi pengajian
hanya membahas surat al Maun, kemudian KH Ahmad Dahlan
balik bertanya pada muridnya apakah kalian semua mengerti
maksud dari surat al Maun. Mereka menjawab sudah mengerti

. Abdul Munir Mulkhan, Warisan Intelektual KH Ahmad Dahlan dan Awal
Muhammadiyah, (Yogyakarta: PT Percetakan Persatuan,1990) h.193-194.
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Kyai, namun juga sudah hafal karena dipakai untuk sholat. Kyal

kemudian balik bertanya, apakah apakah arti ayat yang hafal
sudah diamalkan, dipraktekan dan dikerjakan. Maka setelah itu,
Kyai menyuruh mereka untuk mencari anak yatim, dan orang
miskin, pengemis dan gelandangan untuk dibawa pulang,
dimandikan dengan sabun, sikat gigi dan diberi pakaian yang
baik serta diberikan makan dan minum, dan tempat tidur yang
layak. Untuk kali ini pelajaran kita tutup, dan laksanakan apa
yang saya perintahkan pada kalian 7. L

Oleh karena itu, pengajian tersebut bubar dengan santrinyf
beralih pada aktivitas sosial pemberdayaan fakir miskin. KH Ahmal
Dahlan dan santrinya melakukan pemiliharaan dan pendidikm;_
pada kaum dhuafa tersebut, sehingga KH Ahmad Dahlan dikenal
dengan oleh masyarakat sekitar dengan Kyai al Maun. Pemberda
yaan ini dilakukan dengan menggunakan dua macam pendekatan
secara jasmani dan rohani. Secara jasmani fakir miskin diberikan
makanan dan pakaian yang layak sedangkan dalam ruhani diberi-
kan ilmu pengetahuan, iimu keagamaan ataupun ilmu keduniawl:
an berupa peningkatan skill.

Pemberdayaan yang dilakukan oleh KH Ahmad Dahlan dalam
memohbilisir santrinya menjadikan Kyai dekat dengan masyarakal

khususnya kaum dhuafa, dan menjadikan ciri khas corak keberaga- k-

maan yang diamalkan oleh KH Ahmad Dahlan. Surat al Maun me-
rupakan salah satu pokok ajaran Islam keimanan terhadap adanya
balasan amal mestilah untuk memberikan makan kepada orang

73

Abdul Munir Mulkhan, Pesan dan kisah kiai Ahmad Dahlan hikmah Mu-
hammadiyah, (Yogyakarta: PT Percetakan Persatuan,2010) h.193-194.
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yang mendapati kesulitan hidup yang terulang berkali-kali dalam
il Qur'an. Memberikan makan dengan penuh ketulusan untuk
mencari ridha Allah yang tidak mengharapkan balasan dari mahluk
(ikarenakan mereka tidak ingin mendapatkan kesulitan hidup di
akherat sehingga menolong kesulitan di dunia.

Pengajaran al maun yang dilakukan oleh KH Ahmad Dahlan ini,
imenjadi inspirasi bagi para penerus Muhammadiyah sehingga la-
lir amal usaha Muhammadiyah dalam bidang pendikakan dengan
menafisikan miskin ilmu, kesehatan dengan menafsirkan miskin
kesehatan dan panti asuhan dan orang tua asuh dari miskin kasih
sayang. Oleh karena itu, muhammadiyah termashur dalam gerakan
wchooling, dan feeding, dengan menafsikan kata miskin dari surat
al Maun. AUM yang dikelola merupakan suatu bentuk institusiona-
lisasi amal sholeh dengan tujuan utama melakukan pemberdayaan
hagi masyarakat dhuafa dalam rangka melakukan gerakan dakwah
lslam. Selain AUM melalui yang dilakukan oleh Muhammadiyah
dengan cara membuat majelis untuk melakukan pemberdayaan
agar dapat tersentuh langsung dengan masyarakat yaitu Majelis
Pemberdayaan Masyarakat dan Majelis Pelayanan Sosial. Program
yang disusun oleh mejelis tersebut dengan dasar orientasi peng-
entasan masalah kaum dhuafa agar mandiri sesuai dengan potensi
yang dimilikinya.

% |zza Rohman, Tafsir al Maun dengan Metode Tujuh Tafsir,(Ciputat: al Wa-

sat Publishing House dan Pimpinan Ranting Muhammadiyah Pondok Cabe
Hilir,2016) h.9-10
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e. Penyaluran Bantuan dalam Dakwah Lapangan

Penyaluran Bantuan dalam Dakwah Lapangan dikelola sesua
dengan karakteristik kegiatannya yang sangat sederhana dan di
lakukan dalam jangka waktu yang relative terbatas. Beberapa W
yang bisa dijadikan pedoman kerja penyaluran bantuan Dakwili
Lapangan adalah:

q

1. Target Penyaluran

Target penyaluran setiap kelompok Dakwah Lapangan adaJ!,

a. Daritotal dana yang terhimpun untuk Keluarga Duafa, mi-
nimal yang sampai kepada Keluarga Duafa sebesar 95 %

b. Mampu mempengaruhi dan merubah kondisi keluargi
duafa menjadi lebih baik dari kondisi semula

c. Mahasiswa mampu menangkap dan menyikapi nilai-nilal
kehidupan filntrophi dari proses penyaluran ini.

2. Pendekatan Penyaluran

Penyaluran bantuan oleh kelompok Dakwah Lapangan dila:
kukan dengan pendekatan pemberdayaan, sebuah pendekatan
yang mengacu pada keberdayaan dan proses pemandirian kelu
arga duafa. Pilihan pendekatan pemberdayaannya, sesuai dengar
yang sudah dirumuskan dalam proposal; pemberdayaan ekonoini,
pemberdayaan SD, atau Karitas.

Beberapa hal yang perlu menjadi perhatian penting dalam pe
nyaluran dengan pendekatan pemberdayaan ini adalah:

[184]

VENYALUBAN BANTUAN PEMBERDAYAAN UNTUK KELUARGA DHUAFA

4 Tidak ada dana cash yang diberikan kepada keluarga duafa.

I Menghindari pola komunikasi yang memberi harapan terha-
dap munculnya ketergantungan kepada kelompok dan/atau
anggota kelompok.

i Akan sangat baik jika kelompok mampu mendatangkan bebe-
rapa donator untuk melihat langsung kondisi keluarga duafa
saat penyerahan bantuan. Hal ini akan membuat terjalinnya
hubungan yang lebih panjang antara keluarga duafa dengan
para donator, dan terus berlanjut setelah kegiatan pemberda-
yaan oleh Kelompok ini selesai.

il Karena durasi waktu kegiatan Dakwah Lapangan ini terbatas,
sementara persoalan keluarga yang diberdayakan mungkin
membutuhkan bantuan yang lebih besar dan berkesinam-
bungan, maka kelompok diharapkan untuk membuka akses
keluarga tersebut kepada lembaga-lembaga filantrophi soci-
al atau pemerintahan, sehingga terpelihara kesinambungan
pemberdayaan keluarga tersebut.

i, Proses Penyaluran
Proses penyaluran bantuan kegiatan Dakwah Lapangan, dila-
liikan dengan:

4. Menyiapkan barang atau jasa bantuan sesuai dengan yang
tertera dalam perencanaan (Proposal)

h.  Pilih dan tetapkan waktu yang pas dan tepat dalam proses pe-
nyerahan bantuan yang akan dilakukan di kediaman keluarga
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duafa. Seluruh anggota kelompok wajib hadir dalam waktu
yang telah ditetapkan. |

c. Kelola proses penyerahan bantuan dalam bentuk silaturahim
informal antara kelompok dengan keluarga duafa. Beberaja
bagian penting yang perlu disampaikan:
1) Ungkapkan rasa syukur dan terima kasih, karena kelom:

pok bisa belajar banyak dari keteguhan dan kekuatan ke
luarga duafa dalam mengeluti kehidupannya.

2) Sampaikan bahwa bantuan ini bukan dari kelompok atau
keluarga kelompok, tapi dari kaum aghniya’ yang berhal[
dihimpun oleh kelompok.

3) Berikan motivasi kuat agar keluarga bisa tetap sabar dafn
terus berikhtiar keluar dari keterbatasannya.

4} Dalam hal bantuan dilakukan dengan pendekatan karitas,
maka pada saat penyaluran, hanya sepertiga dari total
bantuan yang diserahkan. Sisanya diberikan dalam 2 kall
pertemuan berikutnya.

5) Ajak keluarga untuk berdoakan bersama, berdoakan un-
tuk kesabaran dan kesuksesan keluarga, berdoa untuk
pelajaran hidup yang bisa diambil mahasiswa dan berdoa
untuk kesuksesan para donator.

4. Pendampingan dalam Penyaluran

Setelah proses penyaluran selesai, tugas pemberdayaan be:
lum selesai. Kelompok harus melakukan tugas pendampingan dan
monitoring agar pendayagunaan dan pemanfaatan bantuan sesuai
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(lengan rencana dan berdampak terhadap kehidupan keluarga du-
Al Beberapa hal yang perlu menjadi acuan kerja kelompok dalam
pendampingan ini adalah:

1 Setelah proses penyaluran, kelompok harus mendatangi kelu-
arga duafa minimal 2 kali untuk memastikan bahwa bantuan
dimanfaatkan sesuai renana.

l) Kelompok Dakwah Lapangan dapat memberikan solusi dalam
hal terjadi masalah dalam pengelolaan bantuan, atau mem-
berikan ide-ide dan saran kreatif dan realistic untuk pengem-
bangan pengelolaan bantuan.

( Kelompok Dakwah Lapangan mencatat progress pengelolaan

bantuan selama 2 tersebut.

Y. Laporan Penyaluran

Laporan penyaluran merupakan bagian dari laporan kelompok
lerhadap keseluruhan proses pemberdayaan Keluarga Duafa. Hal
yang paling penting dalam laporan penyaluran ini adalah doku-
mentasi proses penyaluran serta data perubahan kondisi keluarga
(luafa setelah dilakukan kegiatan pemberdayaan ini.

d.. Daftar Bacaan

Adi, Isbandi Rukminto, 2001, Pemberdayaan, Pengembangan Masya-
rakat, dan Intervensi Komunitas (Pengantar pada Pemikiran dan
Pendekatan Praktis), Jakarta: Lembaga Penerbitan Fakultas Eko-
nomi Universitas Indonesia.
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duafa. Seluruh anggota kelompok wajib hadir dalam waktu
yang telah ditetapkan.

Kelola proses penyerahan bantuan dalam bentuk silaturahim
informal antara kelompok dengan keluarga duafa. Beberapu
bagian penting yang perlu disampaikan:

1) Ungkapkan rasa syukur' dan terima kasih, karena kelom
pok bisa belajar banyak dari keteguhan dan kekuatan ke
luarga duafa dalam mengeluti kehidupannya.

2) Sampaikan bahwa bantuan ini bukan dari kelompok atau
keluarga kelompok, tapi dari kaum aghniya’ yang berhasil
dihimpun oleh kelompok.

3) Berikan motivasi kuat agar keluarga bisa tetap sabar dan
terus berikhtiar keluar dari keterbatasannya.

4) Dalam hal bantuan dilakukan dengan pendekatan karitas,
maka pada saat penyaluran, hanya sepertiga dari total
bantuan yang diserahkan. Sisanya diberikan dalam 2 kali
pertemuan berikutnya.

5) Ajak keluarga untuk berdoakan bersama, berdoakan un
tuk kesabaran dan kesuksesan keluarga, berdoa untuk
pelajaran hidup yang bisa diambil mahasiswa dan berdoa
untuk kesuksesan para donator.

Pendampingan dalam Penyaluran

Setelah proses penyaluran selesai, tugas pemberdayaan be

lum selesai. Kelompok harus melakukan tugas pendampingan dan

monitoring agar pendayagunaan dan pemanfaatan bantuan sesual
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(lengan rencana dan berdampak terhadap kehidupan keluarga du-
ala. Beberapa hal yang perlu menjadi acuan kerja kelompok dalam

pendampingan ini adalah:

i

Setelah proses penyaluran, kelompok harus mendatangi kelu-
arga duafa minimal 2 kali untuk memastikan bahwa bantuan
dimanfaatkan sesuai renana.

Kelompok Dakwah Lapangan dapat memberikan solusi dalam
hal terjadi masalah dalam pengelolaan bantuan, atau mem-
berikan ide-ide dan saran kreatif dan realistic untuk pengem-
bangan pengelolaan bantuan.

Kelompok Dakwah Lapangan mencatat progress pengelolaan

bantuan selama 2 tersebut.

Laporan Penyaluran

Laporan penyaluran merupakan bagian dari laporan kelompok

lerhadap keseluruhan proses pemberdayaan Keluarga Duafa. Hal

yang paling penting dalam laporan penyaluran ini adalah doku-

mentasi proses penyaluran serta data perubahan kondisi keluarga

duafa setelah dilakukan kegiatan pemberdayaan ini.

d..

Daftar Bacaan

Adi, Isbandi Rukminto, 2001, Pemberdayaan, Pengembangan Masya-

rakat, dan Intervensi Komunitas (Pengantar pada Pemikiran dan
Pendekatan Praktis), Jakarta: Lembaga Penerbitan Fakultas Eko-
nomi Universitas Indonesia.
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